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ABSTRAK 

 

Nirmalasari, Ratna Yesi. 2025. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Akhlak 
Siswa di SMA Islam Kepanjen. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Keislaman, Universitas Islam Raden Rahmat Malang. 
Pembimbing: Dr. Ilma Fahmi Aziza, M.Pd. 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Akhlak Siswa, Pengasuhan Penelantar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena menurunnya kualitas akhlak 
siwa, khususnya dalam hal sopan santun dan perilaku sosial, yang memungkinkan 
adanya pengaruh dari lingkungan keluarga, termasuk pola asuh orang tua. Tujuan 
dari penelirtian ini adalah untuk mengetahui segala bentuk pola asuh yang dominan 
diterapkan orang tua siswa di SMA Islam Kepanjen, menganalisis kondisi akhlak 
siswa, serta menguji ada tidaknya pengaruh signifikan antara pola asuh orang tua 
terhadap akhlak siswa. 

 
Berdasarkan hal tersebut, dirumuskan tiga permasalah utama, yaitu: 1) 

Bagaimanakah pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa di SMA Islam 
Kepanjen, 2) Bagaimanakah kondisi akhlak siswa di SMA Islam Kepanjen, dan 3) 
Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 
akhlak siswa di SMA Islam Kepanjen. Dengan tujuan dari penelitian adalah; 1) 
Untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa di SMA Islam 
Kepanjen, 2) Untuk mengetahui kondisi akhlak siswa di SMA Islam Kepanjen, dan 
3) Untuk menganalisis pengaruh signifikan dari pola asuh orang tua terhadap akhlak 
siswa di SMA Islam Kepanjen. 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey 

korelasional. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas XI yang dipilih secara 
purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket yang mencakup 
empat jenis pola asuh dan lima aspek akhlak, Teknik analisis data mencakup uji 
validitas reliabilitas, statistic deskriptif, normalitas, linearitas, korelasi Pearson, dan 
regresi linear sederhana. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang paling dominan 

diterapkan oleh orang tua siswa adalah pola asuh autoritatif (demokratis), disusul 
otoriter, penelantar, dan permisif. Sementara itu, akhlak siswa secara umum berada 
dalam kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata 97,7. Hasil uji korelasi dan regresi 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua 
dengan akhlak siswa (r = 0,333; Sig. = 0,050). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh orang tua berperan dalam membentuk akhlak anak, namun juga 
terdapat faktor lain di luar pola asuh orang tua, seperti lingkungan sekolah atau 
sosial. 
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ABSTRACT 

 
Nirmalasari, Ratna Yesi. 2025. The Influence of Parenting Styles on Students’ 

Morality at SMA Islam Kepanjen. Undergraduate Thesis. Islamic Religious 
Education Study Program, Faculty of Islamic Studies, Raden Rahmat Islamic 
University Malang. Supervisor: Dr. Ilma Fahmi Aziza, M.Pd. 

Keywords: Parenting Styles, Student Morality, Neglectful Parenting 
 

This research is motivated by the phenomenon of declining student morality, 
particularly in terms of politeness and social behavior, which may be influenced by 
the family environment, including parental parenting styles. The purpose of this 
study is to identify the dominant parenting styles applied by parents of students at 
SMA Islam Kepanjen, analyze the condition of student morality, and examine 
whether there is a significant influence between parenting styles and student 
morality. 

 
Based on this background, three main problems are formulated: 1) What 

parenting styles are applied by parents of students at SMA Islam Kepanjen? 2) What 
is the condition of student morality at SMA Islam Kepanjen? and 3) Is there a 
significant influence between parenting styles and student morality at SMA Islam 
Kepanjen? The objectives of the research are: 1) To identify the parenting styles 
applied by parents of students at SMA Islam Kepanjen, 2) To determine the 
condition of student morality at SMA Islam Kepanjen, and 3) To analyze the 
significant influence of parenting styles on student morality at SMA Islam 
Kepanjen. 

 
This study uses a quantitative approach with a correlational survey method. 

The sample consists of eleventh-grade students selected purposively. Data 
collection techniques were carried out through questionnaires covering four types 
of parenting styles and five aspects of morality. Data analysis techniques include 
validity and reliability tests, descriptive statistics, normality, linearity, Pearson 
correlation, and simple linear regression. 

 
The research findings indicate that the most dominant parenting style 

applied by students’ parents is the authoritative (democratic) style, followed by 
authoritarian, neglectful, and permissive styles. Meanwhile, students’ moral 
character is generally categorized as "Very Good," with an average score of 97.7. 
The results of correlation and regression tests show a significant influence between 
parenting style and students’ moral character (r = 0.333; Sig. = 0.050). Therefore, 
it can be concluded that parenting style plays a role in shaping children's moral 
character; however, there are also other contributing factors beyond parenting, such 
as the school or social environment.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan tempat anak pertama kali menerima segala proses 

pembelajaran sebagai makhluk sosial. Orang tua merupakan pemegang 

tanggung jawab tertinggi dalam pembelajaran tersebut, apapun yang orang 

tua tanamkan akan membentuk kepribadian anak sesuai dengan pola asuh 

yang di terimanya. Pola asuh orang tua adalah bentuk interaksi antara orang 

tua dan anak selama proses pengasuhan. Orang tua bertugas mendidik, 

membimbing, melindungi, dan mendisiplinkan anak, dengan tujuan 

membentuk kepribadian anak sesuai dengan norma yang berlaku di 

masyarakat.1 

Pola asuh orang tua termasuk faktor yang sangat penting dalam 

pembentukan akhlak anak. Menurut Al-Ghazali, akhlak merupakan sikap 

yang tertanam dalam jiwa, dan darinya muncul perbuatan naluriah tanpa perlu 

pertimbangan dan pertolongan. Jika sikap tersebut menghasilkan perbuatan 

yang baik dan terpuji, baik dari segi akal maupun syari'at, maka disebut 

akhlak yang baik. sebaliknya, jika menghasilkan perbuatan yang tercela, 

maka disebut akhlak buruk.2 

 
1 Roihana & Intan Nur Diaz, “Pengaruh Pola Asuh Orangtua terhadap Akhlak Siswa (Kajian 
terhadap SMPN 2 Satu Atap Desa Bambang),” Jurnal Pusaka Vol. 13 (20 Desember 2023). Hal 206. 
2 M. MiPahul Ulum, “Konsep Pendidikan Anak menurut Al-Ghazali dan Relevansinya dengan Arah 
dan Tujuan Pendidikan Nasional di Indonesia,” At-Ta’dib 4, no. 2 (2008). Hal 239-240 
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Dalam Al-Qur’an, Allah menegaskan pentingnya tanggung jawab orang 

tua dalam mendidik keluarganya, melalui firman-Nya: 

 

Artinya, "Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan." (QS. At-Tahrim 66: Ayat 6). Ayat ini 

mengandung makna bahwa orang tua tidak hanya bertanggung jawab 

terhadap jasmani anak, tetapi juga terhadap pendidikan akhlaknya, agar 

selamat dari perilaku yang menyimpang. 

Pola asuh anak menurut Baumrind terdapat tiga macam yaitu, otoritatif 

(demokratis), permesif dan otoriter. Berdasarkan artikel terkait pola asuh di 

Indonesia, mayoritas menerapkan pola asuh otoritatif (demokratis), di susul 

dengan pola asuh otoriter dan permisif. Jumlah artikel yang diketahui pada 

tahun 2023, sebanyak 20 artikel membahas pola asuh otoritatif (demokratis), 

16 artikel terkait pola asuh otoriter dan pola asuh permisif sebanyak 14 

artikel. 

Menurut Sri Asri, pola asuh orang tua berdampak signifikan dalam 

perkembangan anak. banyak hasil penelitian menyimpulkan, pola asuh 

kurang baik berdampak negatif pada perkembangan anak. Diantaranya 

merupakan pola asuh otoriter, permisif dan membiarkan. Dari pola asuh 
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otoriter akan menjadikan anak berperilaku agresif, pasif, kurang percaya diri, 

mudah marah, pendiam, dan memiliki tanggung jawab rendah. Sedangkan 

pola asuh permisif adalah orang tua yang tidak terlibat dalam kehidupan anak, 

sehingga perilaku dan akhlak anak berada di luar pengawasan orang tua.3 

Kasus yang sering terjadi saat ini adalah kesalahan orang tua dalam 

memilih pola asuh untuk anaknya. Banyak orang tua beranggapan telah 

memberi yang terbaik untuk anak, namun tanpa disadari orang tua melakukan 

kesalahan dalam mengasuh anak mereka. Kebanyakan terlalu menuntut anak 

tanpa memandang batas kemampuannya, banyak pula yang mengizinkan 

anak bermain gadget tanpa batasan waktu, dengan dalih agar mereka tidak 

keluar rumah. Banyak yang membiarkan anak karena terlalu sibuk dengan 

pekerjaannya. Banyak juga orang tua yang memilih instansi yang kental 

agamanya, namun minim dukungan dari orang tua. Pola asuh tersebut 

berpengaruh pada kebiasaan sehari-hari anak, orang tua menganggap 

kebiasaan tertentu merupakan hal yang wajar, padahal banyak kebiasaan yang 

seharusnya di hindari anak, baik secara fisik maupun mental. Seperti 

kebiasaan merokok, keras kepala dan suka melawan, berkata kasar, dan lain-

lain.4 

Di era globalisasi saat ini, pembentukan akhlak baik dirasa sangat penting, 

agar menjadi benteng dari perbuatan menyimpang, seperti kasus narkoba, 

 
3 Zulkarnain Zulkarnain dkk., “Analisis Komparasi Pola Pengasuhan Anak di Indonesia dan 
Finlandia,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 5 (10 November 2023): 6399–
6414, hbps://doi.org/10.31004/obsesi.v7i5.4269. Hal 6400-6402 
4 Diaz, “Pengaruh Pola Asuh Orangtua terhadap Akhlak Siswa (Kajian terhadap SMPN 2 Satu Atap 
Desa Bambang).” Hal 206-207 



 

 

4 

seks bebas, kebrutalan, ataupun tindak kriminal.5 Anak sebagai generasi 

penerus bangsa harus diajarkan sejak dini tentang pendidikan karakter dan 

kepribadian yang baik. Dengan tujuan agar terbentuk generasi cerdas dan 

berakhlak mulia. Peran orang tua adalah mengarahkan anak-anak menjadi 

generasi unggul. Sebagai contoh, orang tua yang mau mendengarkan anak 

bercerita, meminta tolong dengan lemah lembut dan menasehati pada 

tempatnya, tidak merasa paling benar, tidak selalu mencampuri urusan anak, 

tidak membeda-bedakan anak, percaya terhadap anak dalam melakukan suatu 

hal, dan lain sebagainya. Dari contoh sikap orang tua tersebut sangatlah 

berdampak positif dalam perkembangan anak, memungkinkan seorang anak 

akan memiliki akhlak yang baik dikarenakan belajar dari orang tuanya 

sendiri.6 Anak akan memiliki sikap percaya diri, mampu menghormati dan 

menghargai orang lain, berempati, memiliki rasa aman secara emosional, dan 

lain sebagainya. Begitupula sebaliknya, jika seorang anak di beri contoh 

orang tua dengan sikap dan perilaku yang salah. 

Anak yang memiliki akhlak kurang baik salah satu faktornya dapat 

disebabkan oleh kerasnya aturan orang tua di rumah, yang menyebabkan anak 

melepaskan amarah di luar rumah bahkan berperilaku agresif terhadap 

temannya. Pola asuh keras dapat menjadikan anak tertekan, pola asuh tersebut 

tidak sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadis. Peneliti banyak menemui 

di lapangan kasus orang tua yang masih berkata kasar dan kotor terhadap 

 
5 Winare, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Pembentukan Akhlak Anak Usia 7-12 Tahun di 
Ketapang Tangerang” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011). Hal 5 
6 Ahmad Syayue Nasueon, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Akhlak Peserta Didik di Kelas 
VIII MTs.S Ja’fariyah Hutaibus Sibuhan” (Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2020). Hal 2 
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anak-anak mereka, seperti kata “kamu itu tidak berguna”, kata tersebut sangat 

tidak mencerminkan sikap akhlakul karimah dan jika terlalu sering di ucapkan 

kemungkinan besar akan di tirukan oleh anak-anak serta dapat mengganggu 

kesehatan mental mereka. Rasulullah SAW bersabda: 

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka orang tuanyalah 

yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Hadis ini menegaskan betapa besar pengaruh orang tua terhadap arah 

kehidupan dan akhlak anak. 

Observasi di SMA Islam Kepanjen menunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang kurang menunjukkan sopan santun, serta berperilaku agresif 

terhadap temannya, yang dapat dihubungkan dengan pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua mereka. SMA Islam Kepanjen merupakan sekolah 

menengah atas swasta yang memiliki visi untuk “Membentuk Generasi yang 

Taqwa, Cerdas, Kompeten, dan Peduli.” Dalam upaya mencapai visi tersebut, 

sekolah melaksanakan Misi yaitu “Membiasakan ajaran Islam sebagai 

pedoman dalam berperilaku dan bertutur kata.” SMA Islam Kepanjen yang 

juga terdaftar di Lembaga Pendidikan Ma’arif Jawa timur, berkomitmen 

untuk membekali siswa dengan pendidikan agama Islam yang kuat, serta 

menanamkan akhlak dan budi pekerti yang baik.7 

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada tanggal 14 September 

2024, ditemukan bahwa sebagian besar siswa dan siswi di SMA Islam 

 
7 SMA Islam Kepanjen, diakses 6 Desember 2024, hbps://www.smaisaka.sch.id/ 
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Kepanjen masih kurang menunjukkan sopan santun terhadap guru. Banyak di 

antara mereka yang tidak menyapa ketika berpapasan dengan guru, bahkan 

bersikap biasa saja.8 Hal tersebut diperkuat dengan wawancara yang telah 

peneliti laksanakan dengan Ibu Romlah selaku Guru Fiqih sekaligus Waka 

Kesiswaan di SMA Islam Kepanjen. Menurut beliau, program 3S (Senyum, 

Salam, Sapa) yang telah sejak lama dilaksanakan di sekolah telah berhasil 

dilakukan, namun dampak pandemi COVID-19 menjadikan kebiasaan 

tersebut perlahan menghilang. Meskipun program 3S kembali digalakkan 

pada tahun sebelumnya, hanya sekitar 40% siswa yang menerapkannya. 

Perilaku lain yang menjadi perhatian adalah sikap siswa yang agresif terhadap 

teman-temannya, seperti penggunaan bahasa yang terbilang kasar meski 

terdapat guru di sekitar mereka.9 

Berdasarkan observasi di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai akhlak yang di cerminkan oleh siswa dan siswi di SMA Islam 

kepanjen, apakah dikarenakan oleh pola asuh orang tua ataukah disebabkan 

oleh faktor lain. Dengan demikian peneliti mengangkat judul “Pengaruh 

Pola Asuh Orang tua terhadap Akhlak Siswa di SMA Islam Kepanjen”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa di SMA 

Islam Kepanjen? 

2. Bagaimanakah kondisi akhlak siswa di SMA Islam Kepanjen? 

 
8 Hasil observasi tgl 14 September 2024 
9 Hasil wawancara dengan Ibu Romlah tgl 22 November 2024 
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3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua 

dengan akhlak siswa di SMA Islam Kepanjen? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa di 

SMA Islam Kepanjen. 

2. Untuk mengetahui kondisi akhlak di SMA Islam Kepanjen. 

3. Untuk menganalisis pengaruh signifikan dari pola asuh orang tua terhadap 

akhlak siswa di SMA Islam Kepanjen. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis menurut Sugiyono, merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian yang biasa di susun dalam bentuk kalimat 

tanya.10 Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 

akhlak siswa di SMA Islam Kepanjen 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara pola asuh orang tua dengan akhlak siswa 

di SMA Islam Kepanjen. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

 
10 Sugiyono, Metode Peneli+an Kuan+ta+f, ed. oleh Seeyawami, 2 ed. (Bandung: ALFABETA, cv, 
2019). 
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Kegunaan penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi lembaga terutama SMA Islam Kepanjen, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pihak sekolah mengenai 

pola asuh yang diterapkan orang tua siswa dan dampaknya terhadap 

akhlak siswa. Dengan demikian, sekolah dapat merancang program yang 

lebih efektif dalam mendukung pengembangan akhlak siswa. 

2. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang dampak pola asuh orang tua terhadap akhlak siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga berfungsi sebagai sarana latihan dalam 

melakukan penelitian di bidang pendidikan, terutama dalam pendidikan 

akhlak, yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan penulis 

sebagai calon pendidik. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi yang tertarik dalam bidang pendidikan atau pola asuh. Hasil 

penelitian dapat memberikan wawasan baru dan mendorong penelitian 

lebih lanjut mengenai hubungan antara pola asuh dan perkembangan 

akhlak anak. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh merupakan tata cara terstruktur dalam mendidik, membimbing, 

merawat, memimpin dan melatih anak. Tujuan pola asuh ini adalah 
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membantu anak beralih dari ketergantungan terhadap orang tua menuju 

kemandirian serta tanggung jawab atas dirinya sendiri. Menurut Diana 

Baumrind, pola asuh orang tua mencakup berbagai bentuk serta proses 

interaksi antara orang tua dan anak. Pola pengasuhan dalam keluarga ini 

berperan penting dalam memengaruhi perkembangan kepribadian anak.  

Dalam teorinya, Diana Baumrind mengemukakan bahwa pola asuh orang 

tua didasarkan pada dua aspek utama, yaitu penerimaan orang tua 

(parental responsiveness) dan tuntutan orang tua (parental 

demandingness). Penerimaan mengacu pada sejauh mana orang tua 

merespons kebutuhan anak dengan sikap yang mendukung dan menerima. 

Sementara itu, tuntutan orang tua menunjukkan sejauh mana mereka 

mengharapkan serta menuntut anak untuk bertanggung jawab dalam 

perilakunya. Berdasarkan kedua aspek tersebut, pola asuh dibagi menjadi 

tiga jenis, yaitu otoriter (authoritarian), autoritatif (authoritative), dan 

permisif (permissive).11 

2. Akhlak  

Secara etimologi, istilah “akhlak” dalam bahasa Arab adalah bentuk 

jama’ dari kata “khuluqun”, yang berarti sifat, karakter, budi pekerti, atau 

watak. Sedangkan menurut istilah, akhlak merupakan ilmu yang 

membahas tentang baik dan buruk (benar dan salah), yang mengatur 

hubungan antar manusia, serta menentukan tujuan akhir dari usaha dan 

 
11 Sinea Yapapalin, Rosita Wondal, dan Bujuna Alhadad, “Kajian Tentang Pola Asuh Orangtua 
Terhadap Perilaku Anak Usia Dini,” Jurnal Ilmiah Cahaya Paud 3, no. 1 (2021): 1–10, 
hbps://doi.org/10.33387/cp.v3i1.2111. 
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pekerjaannya. Akhlak hakikatnya melekat pada diri seseorang dalam 

perbuatan dan perilakunya. jika perilaku tersebut buruk maka disebut 

akhlak mazmumah, sebaliknya jika perilaku tersebut baik maka disebut 

akhlak mahmudah.12 

 

G. Penelitian Terkait 

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan penulis dalam melaksanakan 

penelitian ini, sehingga penulis dapat memperluas wawasan teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian. Berdasar pada penelitian-penelitian 

terdahulu, penulis merujuk pada beberapa studi terkait sebagai referensi 

dalam memperkaya bahan kajian dalam penelitian ini, berikut beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

Tabel 1. 1  

Penelitian Terkait 

No Sumber Judul 
Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Riska 
Anggraeni, 
2024. Fakultas 
Tarbiyah dan 
Tadris. 
Universitas 
Agama Islam 
Negeri 
Fatmawati 
Sukarno 
Bengkulu. 

Pola Asuh 
Orang Tua 
dalam 
Pendidikan 
Akhlak pada 
anak di Desa 
Temuan Jaya 
Dusun V 
Kecamatan 
Muara 
Kelingi 

Persamaan 
penelitian ini 
dengan penelitian 
yang sedang 
dilakukan adalah 
dalam mengetahui 
pola asuh orang tua 
dalam mendidik 
akhlak anak dengan 
pola asuh otoriter 
dan permisif, 
sehingga anak 
menunjukkan 

Perbedaannya 
terletak pada pola 
asuh orang tua 
dalam Pendidikan 
anak usia 5-10 
tahun dengan 
metode penelitian 
kualitatif. 

 
12 Syarifah Habibah, “Akhlak dan Eeka dalam Islam,” Jurnal Pesona Dasar 1, no. 4 (2015): 73–87. 
Hal 73-74. 
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perilaku yang 
kurang baik, seperti 
perilaku agresif dan 
kurangnya 
penghormatan 
terhadap orang tua 
dan teman sebaya. 

2. Ahmad 
Syayuti 
Nasution. 
2020. Fakultas 
Agama Islam, 
Universitas 
Islam Riau 
Pekanbaru. 

Pengaruh 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Terhadap 
Akhlak 
Peserta 
Didik Di 
Kelas VIII 
Mts.S 
Ja’fariyah 
Hutaibus 
Sibuhan 

Persamaan 
penelitian ini 
dengan penelitian 
yang dilakukan 
adalah meneliti 
pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap 
akhlak siswa 
dengan jenis 
penelitian 
kuantitatif. 
 

Perbedaannya 
terletak pada 
penelitian tersebut 
menggunakan 
sampel siswa 
Tingkat SMP atau 
MTs , sedangkan 
peneliti 
menggunakan 
sampel siswa 
Tingkat SMA. 

3. Zulkarnain, 
Amiruddin, 
Kusaeri,& Evi 
Fatimatur 
Rusydiyah. 
2023. 
Pendidikan 
Agama Islam. 
Universitas 
Islam Negeri 
Sunan Ampel 
Surabaya. 
Sekolah 
Tinggi Ilmu 
Syariah Darul 
Falah Pagutan 
Mataram. 
Institut 
Kariman 
Wirayudha 
Sumenep. 
Universitas 
Islam Negeri 
Sunan Ampel 
Surabaya. 

Analisis 
Komparasi 
Pola 
Pengasuhan 
Anak di 
Indonesia 
dan 
Finlandia 

Persamaan 
penelitian ini 
dengan penelitian 
yang dilakukan 
adalah kajian 
mengenai pola asuh 
orang tua. 

Perbedaannya 
adalah penelitian 
tersebut 
mengidentifikasi 
pola pengasuhan di 
Indonesia dan 
Finlandia serta 
mengkomparasikan 
bentuk pola 
pengasuhan antara 
kedua negara 
tersebut. 
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Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Riska Anggraeni dengan judul 

penelitian “Pola Asuh Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak pada Anak di 

Desa Temuan Jaya Dusun V Kecamatan Muara Kelingi” (Universitas Agama 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2024).13 Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa pola asuh orang tua dalam mendidik anak masih 

sangatlah kurang, mayoritas anak dilingkungan tersebut berkepribadian 

kurang baik, salah satu faktor penyebabnya adalah pola asuh yang diterapkan 

orang tua di rumah yang terlalu keras dengan menggunakan pola asuh otoriter 

dan permesif, serta kurangnya perhatian orang tua terhadap anak sehingga 

anak-anak dilingkungan tersebut menunjukkan perilaku kurang baik seperti 

perilaku agresif dan kurangnya sikap hormat terhadap yang lebih tua maupun 

dengan sebaya. 

Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syayuti Nasution dengan 

judul penelitian “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Akhlak Peserta 

Didik di Kelas VIII MTs.S Ja’fariyah Hutaibus Sibuhan” (Universitas Islam 

Riau Pekanbaru, 2020).14 Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa Pola Asuh 

Orang Tua memiliki pengaruh terhadap Akhlak Siswa menunjukkan angka 

14% sebesar 0.141 pada rentang nilai 0.00-0.199 yaitu kriteria tingkat 

pengaruh sangat rendah. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan ada 

 
13 Riska Anggreni, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Pada Anak Di Desa Temuan Jaya 
Dusun V Kecamatan Muara Kelingi” (Universitas Agama Islam Negeri Fatmawae Sukarno 
Bengkulu, 2023). 
14 Syayue Nasueon, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Akhlak Peserta Didik di Kelas VIII 
MTs.S Ja’fariyah Hutaibus Sibuhan.” 
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pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Akhlak Peserta Didik di Kelas VIII 

MTs.S Ja’fariyah Hutaibus Sibuhan diterima, dan menolak hipotesis nol. 

Artikel penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain, dkk dengan judul 

“Analisis Komparasi Pola Pengasuhan Anak di Indonesia dan Finlandia” 

(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2023).15 Penelitian ini 

menemukan bahwa (1) di Indonesia terdapat tiga jenis pola pengasuhan anak, 

yaitu otoritatif, otoriter, dan permisif. Sementara itu, di Finlandia, terdapat 

enam pola pengasuhan anak, yakni otoritatif, pengendalian psikologis, 

permisif, tidak terlibat, otoriter, dan pengendalian. (2) Terdapat perbedaan 

dalam pola pengasuhan anak antara Indonesia dan Finlandia. (a) Di Indonesia, 

pengasuhan anak melibatkan ibu, ayah, kakek, dan nenek, sementara di 

Finlandia hanya dilakukan oleh ayah dan ibu. (b) Ibu di Indonesia memiliki 

peran lebih besar dalam pengasuhan dibandingkan ayah, sedangkan di 

Finlandia, peran ayah dan ibu dalam pengasuhan relatif seimbang. (c) Pola 

pengasuhan anak di Indonesia dipengaruhi oleh faktor usia, tingkat 

pendidikan, status sosial ekonomi, nilai, dan budaya, sedangkan di Finlandia 

dipengaruhi oleh budaya, gaya hidup, kebijakan pemerintah, dan faktor 

gender. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan penelitian ini memiliki sistematika penulisan yang  

terdiri dari lima bab uraian sebagai berikut: 

 

 
15 Zulkarnain dkk., “Analisis Komparasi Pola Pengasuhan Anak di Indonesia dan Finlandia.” 
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Dalam sistematika penulisan laporan penelitian Bab I Pendahuluan yang 

terdiri dari: (A) Latar Belakang Masalah, (B) Rumusan Masalah, (C) Tujuan 

Penelitian, (D) Hipotesis Penelitian, (E) Kegunaan Penelitian, (F) Definisi 

Operasional, (G) Penelitian Terkait, dan (H) Sistematika Penulisan. 

 

Dalam sistematika penulisan laporan penelitian Bab ke II Kajian Pustaka 

berisi: (A) kajian pola asuh orang tua dan (B) akhlak. 

 

Dalam sistematika penulisan laporan penelitian Bab ke III Metode 

Penelitian mencakup: (A) Desain penelitian, (B) Populasi dan sampel, (C) 

Instrumen penelitian, (D) Pengumpulan data dan (E) Analisis data. 

 

Dalam sistematika penulisan laporan penelitian Bab ke IV Hasil Penelitian 

dan Pembahasan memuat: (A) Gambaran obyek penelitian, (B) Deskripsi 

hasil penelitian, (C) Analisis data dan (D) Pembahasan. 

 

Dalam sistematika penulisan laporan penelitian Bab ke V Penutup yaitu 

(A) Kesimpulan dan (B) Saran. Bagian akhir terdapat Daftar Pustaka dan 

Lampiran-lampiran. 

  


